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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Al-Quran adalah wahyu Allah Swt, yang diturunkan kepada Nabi
Muhammad Saw, untuk disampaikan kepada manusia agar dijadikan sebagai sumber
hukum dan pedoman hidup (petunjuk) bagi manusia. Dengan berbagai prinsip dan
berbagai macam kaidah umum serta ajaran dasar yang menyeluruh. Allah
menegaskan kepada Rasulullah Saw, agar menjelaskan kepada manusia, atas segala
yang tersirat di dalamnya seperti yang dijelaskan oleh Allah Swt, dalam surat An-

Nahl ayat 44:

Artinya: “Allah memerintahkan kepada semua hambanya agar memperhatikan dan
menarik pelajaran dari ayat-ayatnya  setelah menerangkan dan
memikirkannya, seperti yang diterangkan dalam ayat 27 surat (39) Az-
Zumar.’

09,5 da wghad J2o JS7 o O Al Wbl a4

Artinya: “Sesungguhnya telah kami buatkan bagi manusia dalam Al-Qur’an ini setiap
perumpamaan, supaya mereka dapat pelajaran -

Dalam Al-Qur’an juga diterangkan tentang berbagai macam perintah untuk

dikerjakan, di samping juga terdapat berbagai macam larangan untuk ditinggalkan.

1AJ-Qur’an 16: 44.
2 Al-Qur’an 39: 27.




Diantara perbuatan yang dilarang untuk dikerjakan adalah perbuatan zina
sebagaimana dalam Al-Qur’an melarang mendekaiti zina dalam surat Al-Isra’ ayat
32,

Mol 5 2201 O™ iy I g1 35

Artinya: “Jangan kamu mendekati zina, sesungguhnya zina itu adalah perbuatan keji
dan jalan yang amat buruk”.’

Namun, larangan tersebut masih bersifat global, perlu penjelasan yang lebih
lanjut tentang apa sebenarnya hikmah yang terkadung. Oleh karena itu di dalam
menjelaskan masalah tersebut, maka Nabi telah mengisyaratkan tentang perbuatan
yang tergolong mendekati zina. Kalau seorang laki-laki dan seorang perempuan
bersepi-sepian dengan lain jenis maka yang ketiga adalah syetan.
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Artinya: “Dari Nabi Saw. beliau bersabda, tiada seorang laki-laki berduaan dengan
seorang perempuan melainkan yang ketiganya adalah syaitan”.

Hadits ini merupakan peringatan bagi ummatnya agar meninggalkan bersepi-
sepian dengan lain jenis. Sebab kalau dalam keadaan tenang, duduk sendiri akal kita
dapat berbicara, tetapi kalau seorang laki-laki telah berduaan dengan seorang
perempuan, akal budi tidak berbicara lagi, yang ada syahwat itu. Dan apabila nafsu
seks itu telah terpenuhi, mungkin akal akan berbicara dan menyesal, tetapi sebelum

terpenuhi segala yang lain gelap belaka.’

> Ibid, 17: 32
* Imam Tirmidzi, Sunan Tirmidz, Jilid I, Salafiyah Madinah, tt, 319.
2 Hamka, Tafsir Al-Azhar, Jilid XV, (Surabaya: Pustaka Islam, tt), 57




Sehubungan dengan anggapan di atas, Al-Qur’an maupun hadits Nabi Saw,
tidak dijelaskan secara rinci tentang bentuk maupun sarana yang dapat digolongkan
mendekati zina, sedangkan kenyataan sekarang bentuk maupun sarana yang bisa
mendekati zina itu selalu berkembang seiring dengan perkembangan zaman.

Misalnya di Amerika, Eropa dan beberapa negara lain di dunia ini sejak
beberapa tahun terakhir ini memperlihatkan kegilaan yang memuncak di bidang seks.
Baik dalam bidang busana, kosmetik, buku-buku porno, film maupun kenyataan
sehari-hari di segala segi sehingga akhirnya seks menjadi bisnis. Oleh sementara
orang bahkan melakukan dan menikmatinya merupakan tujuan hidup dan cita-cita
bagi kebanyakan orang.

Dalam ayat di atas, perlu ditelaah lebih mendalam, sebab ayat tersebut bisa
mencakup berbagai aspek. Bila dilihat dari susunan kalifnatnya adalah larangan
mendekati zina, hal ini berarti perbuatan tersebut berdampak negatif. Oleh karena itu
Islam melarang perzinaan, sebab perzinazin dapat mengaburkan keturunan,
menghanclrkan ramah tangga, dan meluasiya penyakit Kelanii.

Dalam hukum Islam, apabila mengaramkan sesuatu, maka ditutuplah jalan-
jalan yang membawa kepada perbuatan itu dan menghancurkan cara apa saja serta
pendahuluannya, yang mungkin membawa kepada perbuatan haram itu.

Maka dari itu, apa saja yang dapat membangkitkan seks dan membawah
fitnah, baik laki-laki maupun perempuan, serta mendorong orang untuk berbuat keji,

atau paling tidak mendekatkan perbuatan yang keji itu, atau memberikan jalan-jalan




yang keji. Maka Islam melarang, demi untuk menutup jalan yang mengarah kepada

perbuatan haram dan menjaga dari perbuatan yang merusak.’

B. Penegasan Judu!
Sebelum penulis membahas secara rinci tentang pembahasan dalam skripsi
ini, maka penulis akan memberikan gambaran yang jelas mengenai apa yang
dimaksud dengan Larangan Zina dalam Al-Qur’an.
Larangan : Perintah (aturan) yang melarang suatu perbuatan.7
Zina . Perbuatan bersetubuh yang tidak sah.®
Al-Quran : Kalam Allah atau firman Allah yang diturunkan kepada Muhammad
Saw dan membacanya merupakan ibadah.’
Al-Quran -Kalam Allah atau firman Allah yang diturunkan kepada Muhammad
Saw, dan membacanya merupakan ibadah."
Maksud judul di atas adalah: suatu perbuatan yang dilarang oleh Allah, karena
zina merapakan ‘pérbuatan’ yang “kejiyang harus dijauhi oleh manusia“dan sekaiigls
memandangnya sebagai tindakan kejahatan (dosa besar) yang diancam dengan

hukuman yang berat pula.

® Yusuf Al-Qardhawi, Halal dan haram Dalam Islam, (Surabaya: PT. Bina Ilmu, 1993), 201

TWiIs. Purwadarminta, Kamur Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: PT. Balai Pustaka, 1985),
499.

8 Ibid, 1155.

? Manna’ Al-Qatthan, Studi Ilnmu-ilmu Al-Qur’an, (Jakarta: Litera Nusantara, 1992), 18




C. Batasan Masalah
Masalah larangan tersebut masih bersifat umum, oleh karena itu
membutuhkan = batasan-batasan dalam  pembahasannya. Adapun batasan-batasan
tersebut adalah:

1. Masalah larangan mendekati zina itu sendiri, sebab diantara dosa besar, banyak
orang yang menganggap enteng terhadap perbuatan zina. Oleh karena itu Islam
mengancam bagi pelaku zina dengan hukuman yang berat. |

2. Dampak negatif perbuatan zina, dan bahaya yang sangat besar pengaruhnya baik

terhadap pelaku itu sendiri maupun bagi lingkungan masyarakat sekelilingnya.

D. Rumusan Masalah
Adapun masalah yang akan dibahas dalam penulisan skripsi ini dapat
dirumuskan sebagai berikut:
1. Mengapa larangan zina dalam Al-Qur’an menggunakan kata-kata wala yaznuna,
dan wala yaznina, (jangan Kamu berzina).

2. Apakah hikmah tentang larangan zina itu dalam Al-Qur’an.

E. Tujuan Pembahasan
1.Ingin menjelaskan status larangan mendekati zina, dengan demikian dapat
diketahui keadaan larangan tersebut apakah itu bersifat sementara atau berlaku
secara terus-menerus sepanjang zaman.

2. Menyikap rahasia tentang hikmah larangan mendekati zina.




F. Kegunaan Pembahasan
Adapun kegunaan dari pembahasan ini adalah:
1. Untuk menambah khazanah pengetahnan khususnya, dalam masalah larangan zina.
2. Dapat dijadikan bahan pedoman untuk melakukan study lebih mendalam pada

masa-masa mendatang.

G. Metodologi
1. Jenis Penelitian
Dalam penelitian ini digunakan jenis penelitian kepustakaan yaitu kitab Al-
Qur'an atau tafsir, kitab-kitab ulumum Qur’an, kitab-kitab atau buku-buku lain
yang ada kaitannya dengan masalah tersebut di atas, kemudian di analisa dan
disusun menurut kerangka yang telah ada.
2.Sumber Data
Sumber data yang digunakan adalah sebagai berikut:
a. Kitab Ai-Qur’anul karim
b. Kitab-kitab Tafsir
- Tafsir al-Maraghi, Ahmad Mustofa Al-Maraghi, Al-Baby al-Halaby, Mesir,
Cet. IV, 1971.
- Tafsir Ibnu Katsir Terjemah
H.Salim Bahrersy, PT. Bina Ilmu Surabaya, 1984.

- Tafsir Al-Azhar, Hamka, Pustaka Panji Masyarakat, Surabaya.




c. Kitab-kitab Hadits
- Shahih Al-Bukhari, Abu Abdillah M. Bin Ismail bin Ibrahim bin Al-Mughiroh
bin Bardibah, Beirut, Libanon, Dar Al-Kutub Ilmiah, tt.
- Shahih Muslim, Imam Abu Husyam Muslim bin Hajaj Qusairi an Haisaburi,
Beirut, Libanon, Dar al-Kutub Ilmiah, tt.
d. Kitab-kitab yang ada hubungannya dengan zina
- Masail Fighiyah, Prof. Drs. H. Masjfuk Zuhdi PT. Gunung Agung-Jakarta,
2000.
- Psikologi Larangan Mendekati zina dalam Al-Qur’an, Z. Kasijan, PT. Bina
Ilmu, Surabaya, 1932.

- Dosa Dalam Islam, Drs. H. Abu Ahmadi, Rineka Cipta, Jakarta.

3. Tehnik Penggalian Data
Dalam masalah ini, tehnik yang digunakan yaitu dengan cara mempelajari
semua bahan kepustakaan yang berhubungan dengan masalah dan mengumpulkan

ayat-ayat yang ada kaitannya dengan pembahasan ini kemudian di analisa.

4. Tehnik Analisa Data
Obyek kajian penelitian ini adalah ayat-ayat Al-Qur’an, yaitu surat Al-Isro’
ayat 32, oleh karena itu pendekatan ilmu tafsir, maka metode yang dipilih adalah
metode maudhu’i yaitu: metode yang menggunakan pendekatan dengan jalan

menghimpun ayat-ayat Al-Qur'an yang berkaitan dengan persoalan atau tema




yang sudah ditentukan. Kemudian membahas isi kandungan ayat-ayat tersebut
sehingga menjadi satu kesimpulan yang utuh.
Walaupun _metode maudhu’i yang menjadi dasar pendekatan, dalam hal ini

bukan berarti menepis peran metode yang lain dalam menganalisa.

Translitterasi:
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H. Sistematika Pembahasan
Untuk mempermudah dalam menelaah permasalahan pada skripsi ini, maka
perlu adanya kerangka sistematika yaitu disusun berdasarkan bab-bab sebagai

berikut:




BABI

BABII

BAB III

BABIV

BABV

Bab ini berisi pendahuluan yang merupakan kerangka dasar dalam
penyusunan skripsi ini yang berisi: latar belakang, penegasan judul,
batasan masalah, rumusan masalah, tujuan pembahasan, pengunaan
pembahasan, metodologi yang mencakup jenis penelitian, sumber data,
tehnik penggalian data, tehnik analisa data.

Dalam bab ini berisi tentang teori yang meliputi: pengertian tafsir,
metode penafsiran Al-Qur’an, pengertian tafsir maudhu’i dan langkah-
langkah tafsir maudhu’i, pengertian zina, tinjauan Islam tentang
larangan mendekati zina, serta upaya untuk mencegah perzinaan
menurut Al-Qur’an.

Dalam bab ini berisi tentang data-data Al-Qur’an, tentang ayat-ayat
Al-Qur’an tentang zina, penafsiran ulama’ tafsir terhadap Al-Qur’an
tentang zina, hadits-hadits tentang ziria. -

Menguraikan analisa tentang ayat-ayat dan hadits tentang larangan
zina, macam-macam hukum zina dan hikmah larangan zina serta
hikmall hukiumansbagi pezina dan batasariketentuanhukuman zina:
Merupakan bab yang paling akhir yang berisi penutup yang meliputi:

kesimpulan dan saran.




BAB II
“PENGERTIAN TAFSIR DAN TINJAUAN ISLAM TENTANG

LARANGAN MENDEKATI ZINA”

A. Pengertian Tafsir
a. Secara Etimologi
Dalam mengartikan kata tafsir terdapat beberapa pendapat diantaranya:

1. Menurut Imam Az-Zarkasyi, tafsir adalah berasal dan kata o RS yang berarti
alat yang dipakai oleh dokter untuk memeriksa pasien, artinya tafsir merupakan
suat alat bagi seorang mufassir untuk menyingkap tabir yang menyelubungi
keadaan suatu ayat dari segala seginya.' |

2. Menurut Manha’ al-Qatthan:

i) Gaall S Lgbl g 2SN gml Y pasdaald) (3 jpndd)

Artinya: “Tafsir berarti menjelaskan menyiapkan dan menampakkan atau
menerangkan makna yang abstrak.”

3. Menurut Imam As-Suyuthi:

Sy Ol 3 g pendl) o Jird i)

1Az-Zarkasyi, Al-Burkan Fi Ulum Al-Qur’an, J. 1 (Mesir: Isa al-Babi al-Halaby

Wabusyarakahu, 1957), 33.
2 Manna’ Al-Qatthan, Mabahis Fi Ulumil Qur’an (Mansurat Ashrul Hadits, tt), 323.

10
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Artinya: "Kata tafsir mengikuti wazan taf’il berasal kata al-Fasru, artinya
menerangkan dan menyingkap.3

Dari beberapd pehgertiantafsic enuratbahasa tersebut dicatas) imaka-dapat
diambil kesimpulan bahwa kata tafsir menurut bahasa kadang-kadang dapat
dipakai untuk mengetahui sesuatu yang bersifat indrawi, terkadang dapat dipakai
untuk mengetahui sesuatu yang bersifat maknawi atau yang bersifat rasional.

Namun pemakaian untuk pengertian yang pertama:

b.Secara Terminologi
Dalam mendafinisikan tafsir secara terminologi para ulama juga berbeda
pendapat, diantaranya:
1. Imam Az-Zarqoni .
Eo o @S 0 e ad Comy (o 1o Mo YIS i
4y e U e L sl e e 43V

Artinya: “Tafsir menurut'istitah adalah'suaty iimie yang didalamriya’ mémbanas
tentang Al-Qur’an al-Karim dari segi petunjuknya kepada apa yang
dimaksud oleh Allah Swt, menurut kemajuan pikiran manusia.”

Adapun yang dimaksud ilmu-ilmu yang membahas tentang Al-Qur’an
memberi pengertian bahwa ilmu-ilmu yang membahas keadaan-keadaan yang

lain tidak termasuk dalam bidang tafsir yang dimaksud dari segi dalalahnya

kepada apa yang dimaksud oleh Allah adalah mengeluarkan ilmu yang

> Jalaluddin As-Suyuthi, AL-Itanan Fi Ulum AL-Qur’an, J. I (Beirut: Dar Al-Fikr, tt), 173.
4 Az-Zarqoni, Manahil Al-Irfan Fi Ulum Al-Qur’an, J. I (Mesir: Dar Al-Fikr, 1961), 3.
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membahas Al-Qur’an yang bukan dari segi dalalahnya seperti ilmu Qira’ah

yaity;membahas Al-Qur’an, dari segi bacaannya. Dan juga ilmu rosmil Qur’an

dari segi cara menulis lafadz-lafadznya. Dan perkataan-perkataan menurut

kemampuan akal pikiran manusia, maksudnya tidaklah dianggap suatu

keraguan lantaran tidak pula dapat mengurangi nilai-nilai tafsir sebab tidak

mengenai yang sebenarnya Allah kehendaki.’

2. Lebih jauh lagi Az-Zarqoni mendefinisikannya sebagai berikut:

13) y odaun g dy g o 558 QSN gl o b Gy e

S aalead) g BYL 2aladl) agleey bl

Artinya: "Suatu ilmu yang membahas tentang kefgdaan-keadaan Al-Qur’an dari
segi turunnya, sanadnya, cara penyampaian segi lafadnya dan
maknanya yang berkaitan dengan lafadz dan berpautan dengan
hukum.®
Definisi-definisi di atas dapat diambil suatu kesimpulan bahwa

pengertian tafsir menurut istilah adalah ilmu yang membahas tentang maksud

dari pada ayat-ayat Al-Quran dengan meninjau berbagai aspek yang
diperlukan, diantaranya dari segi turunnya, sanadnya cara menyebutnya,

makna-maknannya dan lain sebagainya yang didasarkan pada batas kemampuan

akal pikiran manusia.

> Ibid, 4
® Az-Zarqoni, Op. Cit, 4.
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B. Metode Penafsiran Al-Qur’an

Pada masa turunnya Al-Qur’an, Rasulullah Saw, adalah satu-satunya sumber
bagi sahabat-sahabatnya untuk menjelaskan tentang arti dan kandungan Al-Qur’an,
terutama yang menyangkut ayat-ayat yang sulit difahami samar artinya. Keadaan ini
berlangsung hingga wafatnya Rasulullah Saw, setelah sepeninggalannya beliau
kemudian para sahabat melakukan ijtithad khususnya bagi yang mempunyai
kemampuan lebih seperti Ali bin Abi Thalib, Ibnu Abbas, Ubay bin Ka’ab dan Ibnu
Mas’ud langkah-langkah mereka itupun kemudian diteruskan oleh para tabi’in yang
menjadi murid mereka.

Gabungan dari ketiga sumber tersebut yaitu penafsiran Rasulullah Saw.
penafsirar-n-l—ya sahabat sé:rta para tabi’in yﬁng dikelompokkén menjadi satu, cara ini
_kemudian tafsir bil al-Ma’tsur, dalam sejarah perkembangan tafsir selalu kita ketahui
bahwa setiap mufasir mempunyai metode yang berbeda-beda dengan perinciannya
dengan mufasir lain.

Kemudian muncul ide baru dari al-Syathibi (W. 1388 M). bahwa setiap surat
walaupun masalah yang dikemukakan berbeda-beda, namun ada satu sentral yang
mengikat dan menghubungkan masalah-masalah yang berbeda tersebut. Atas ide

tersebut kemudian tersusunlah kitab tafsir al-Qur’anul karim yang ditulis oleh Syekh
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Mahmud Syaltut dengan metodenya yaitu menafsirkan surat demi surat atau bagian-
bagian tertentu dalam surat.

Apa yang ditempuh oleh Mahmud Syaltut belum menjadikan pembahasan
tentang petunjuk Al-Qur’an.

Dipaparkan dalam bentuk menyeluruh, karena satu masalah dapat ditemukan
dalam berbagai macam surat. Namun atas dasar itulah timbul untuk menghimpun
semua ayat yang berbicara tentang suatu masalah tertentu kemudian mengaitkannya
satu dengan yang lain, dan menafsirkan secara untuh dan menyeluruh yang kemudian

5 8 g5 54 7T
cara ini dinamakan metode maudhu’i.

C..Pengertian Tafsil" Maudhu’i dan Langkah-Langkah Tafsir Maudhu’i
a. Menurut Bahasa
Arti maudhu’i yang dimaksud di sini adalah, yang dibicarakan suatu topik
atau judul atau sektor, sehingga tafsir maudhu’i berarti penjelasan ayat-ayat Al-
Quran yang mengenai suatu judul, topik, atau sektor pembicaraan tertentu dan
bukan maudhu’i yang berarti yang didustakan atau yang dibuat-buat, seperti kata
hadits maudhu’i yang berarti hadits yang didustakan atau dipalsukan atau dibuat-

buat.

™. Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an, Cet. XII (bandung: Mizan, 1996), 71-74.
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b. Menurut Istilah

Dalam. menerapkan. pengertian tafsir_maudhu’y, menurut istilah, beberapa
ulama memberi definisi yang hampir sama, karena tafsir maudhu’i ini merupakan
istilah yang baru bagi mereka. Dalam hal ini Dr. Ali Halil, Dr. Muhammad Hijazi,
dan Dr. Abdul Hayi Al-Farnawi sebagai mana ditulis oleh Prof. Dr. Abdul Jalal

memberikan dafinisi tafsir maudhu’i sebagai berikut:
§ o5 3 S psldlas il G il J oW s
Alby s ol de O sl w5 (Sl d g3 g 550
blizaVly Gelad)y OLI g - 20U ol

Artinya: “Tafsir maudhui adalah merupakan ayat-ayat Al-Qur’an yang
' mempunyai tujuan yang satu yang sama-sama membahas tipik/ judul/
sektor tertentu dan menertibkan sedapat mungkin sesuai dengan masa
turunnya selaras dengan sebab-sebab turunnya kemudian memperhatikan
ayat-ayat tersebut dengan penjelasan, keterangan-keterangan dan
hubungan dengan ayat-ayat yang lain, kemudian mengistibatkan hukum-

hukun.

Jelasnya tafsir maudhu’i ialah tafsir yang menjelaskan beberapa ayat Al-
Qur’an mengenai suatu judul tententu dengan memperhatikan urutan tertib turunnya
masing—rﬁasing ayat sesuai dengan sebab-sebab turunnya yang dijelaskan dengan
berbagai macam keterangan dari segala segi menurut Muhammad Umar dalam

bukunya klasifikasi ayat Al-Qur’an yang memberi salah satu contoh pedoman

& Abdul Jalal, Urgensi Tafsir Maudhu’i Pada Masa Kini, (Jakarta: Kalam Mulia, 1990), 84.
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mancari ayat-ayat Al-Qur;an telah membagi isi Al-Qur;an menjadi sembilan belas
bab yang;membahas pokok-pokok; pembicaraan atau; mandhu’i atan judul yang
terdapat dalam Al-Qur’an.’

Sedang menurut Manna’khalil, metode maudhu’i yaitu di mana mufasir
berupaya menghimpun ayat-ayat Al-Qur’an dari berbagai surat dan berkaitan dengan
persoalan mufasir membahas dan menganalisa kandungan ayat-ayat tersebut sehingga
menjadi satu-kesatuan yang utuh. 10

Dengan demikian, hasil-hasil tafsir maudhu’i selalu konsisten, terkoordinasi
dengan baik dan menyangkut persoalan pengalaman manusia. Hasil-hasil ini
menunjukkan tanda batas yang ditetapkan oleh Al-Qur’an berkenaan dengan
kéhidupan manusia sehingga tafsir maudhu’i;- merupakan karya ya-n.g;' aktif dan
bertujuan menghasilkan dan digunakan untuk menghasilkan kebenaran di dalam
memahami kandungan Al-Qur’an.

Untuk lebih jelasnya tafsir maudhu’i ialah tafsir yang menjelaskan beberapa
ayat Al-Qur’an yang mengenai suatu judul atau topik tertentu.

Dengan memperhatikan tertib turunnya masing-masing ayat dengan sebab-
sebab turunnya yang dijelaskan dengan berbagai macam keterangan dari segala

seginya dan diperbandingkan dengan keterangan berbagai ilmu pengetahuan yang

S
Ibid, 85.
i Manna’KhaliAl-Qatthan, Studi Ilmu-ilmu Al-Qur’an, (Bogor: Litera Antar Nusa, 1992), 87.
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benar yang membahas judul atau topik yang sama sehingga dapat mempermudah dan
memperjclasmasalah
Setidaknya hingga sampai saat ini metode tersebut dipandang paling tepat,
untuk menjadi konsep Al-Qur’an bila diharapkan memperoleh hasil yang utuh dan
kompherensif."’
Langkah-Langkah Tafsir Mavdhv'i
Cara kerja tafsir maudhu’i ini dapat dirinci sebagai berikut:
1. Memilih atau menetapkan masalah Al-Qur’an yang akan dikaji secara maudhu’i
(tematik).
2. Melacak dan menghimpun ayat-ayat berkaitan dengan masalah yang telah
ditetapkan, ayat makkiyah- (.i'an madaniyal-h. | |
3. Menyusun ayat-ayat tersebut secara runtut menurut kronologi masa turunnya,
disertai pengetahuan mengenai latar belakang turunnya ayat atau asbab al-Nusul.
4. Mengetahui korelasi (munasabah) ayat-ayat tersebut di dalam masing-masing
suratnya.
5. Menyususn tema bahasa di dalam kerangka yang pas, sistematis, sempurna, dan
utuh.
6. Melengkapi pembahasan dan uraian dengan hadits, bila dipandang perlu, sehingga

pembahasan menjadi semakin sempurna dan semakin jelas.

" Hafifuddin Cawidu, Konsep KufufRdalam A-Qur’an, (Jakarta: Bulan Bintang, 1991), 22.
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7. Mempelajari ayat-ayat tersebut secara tematik dan menyeluruh dengan cara
menghimpun . avat-ayat, yang .mengandung pengertian serupa, mengkompromikan
antara pengertian yang ‘am dan khash, antara yang lahirnya tanpa kontradiktif,
menjelaskan ayat nasikh dan mansukh, sehingga semua ayat tersebut bertemu pada
satu muara, tanpa perbedaan dan kontradiksi atau tindakan pemaksaan terhadap

sebagai ayat kepada makna-makna yang sebenarnya tidak tepat.12

D. Pengertian Zina
Zina menurut bahasaberarti: 1) perbuatan bersengama antara laki-laki dan
perempuan yang tidak terikat oleh hubungan pernikahan (perkawinan). 2) perbuatan
'bersenggama seofang laki-laki yaﬁg terikat perkawinan dengan seorang perempuan
yang bukan istrinya, atau seorang perempuan yang terikat perkawinan dengan
seorang laki-laki yang bukan suaminya. P
Para ulama ahli figih, antara satu dengan yang lainnya saling berbeda
pendapat dalam mendefinisikan kata “zina” diantaranya:

1. Menurut golongan Malikiyah, zina adalah:

ldens B 4 o EULY @"Cﬁu’&"

12 Dr. Abd. Al-Hayy Al-Farmawi, Metode Tafsir Maudhuw’i, (Jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada, t?
Tlm Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamur Besar Indonesia,
(Jakarta: Balai Pustaka, 1989), 1018.
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Artinya: “Persetubuhan orang Mukallaf pada kelamin anak Adam (manusia) yang
tidak menjadi miliknya (bukan istrinya), yang dilakukan dengan
sengaja. .
2. Menurut ulama’ Syafi’iyah, zina adalah:

bt o deasnsf & M=)

Artinya: “Masuknya penis (alat kelamin laki-laki) pada alat kelamin perempuan
yang memang diharamkan, dan bukan karena keserup_aan atau kealpaan
vang menurut kebiasaan dapat membangkitkan nafsu. >

3. Menurut golongan Hanabilah, zina adalah:

o Jaiis el ad

Artinya: “Suatu * perbuatan yang keji, yang dilakukan pada jalan depan atau
belakang.”

. 4. Menurut ulama’ Hanafiyah, zina adalah:

Artinya: “persenggamaan antara seorang laki-laki dengan seorang perempuan
pada_alat, kelaminnya yang bukan miliknya dan juka bukan menyerupai
miliknya”."”

5.Ulama’ Zahidiyah mendefinisikan zina adalah:

agi o) B 02 > £ 23 o M

Artinya: “Masuknya alat kelamin (laki-laki) ke dalam alat kelamin (perempuan)
yang diharamkan, baik pada alat yang depan maupun yang belakang
dengan tidak ada keserupaan”. o

4 Abdul Qadir Audah, A¢-Tasyri’ aljina’i al-Islam, (J. 1, 1979), 349.
15 & 3
Ibid, 349.
16 Ibid, 349.
17 Ibid, 349.
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Dari definisi di atas, maka suatu perbuatan dapat dikatakan zina, apabila
sudah memenuhi tiga unsur yaitu:

1. Adanya persetubuhan yang diharamkan, yang dilakukan oleh dua orang berbeda
jenis kelaminnya.

2. Tidak adanya keserupaan atau kekeliruan dalam persenggamaan tersebut.

3. Tidak ada ikatan pernikahan yang sah.

Dengan unsur pertama, maka jika dua orang yang beda kelaminnya baru
bermesraan, misalnya berciuman atau berpelukan, belum dapat dikatakan zina, yang
dapat dijatuhi hukuman zina (had), berupa dera bagi yang belum kamin atau rajam
bagi yang sudah pernah kawin."

Dengaxi unsur kedua (subhat); -r;iaka persetut;uhan yang dilakuk;cm oleh orang

karena kekeliruan misalnya dikira “istrinya” juga tidak disebut zina.

. Tinjauan Islam Tentang Larangan Mendekati Zina

Masalah larangan mendekati zina itu, masih bersifat umum, tergantung dari
mana masalah itu ditinjau. Maka dari itu penulis berusaha meninjaunya menurut
konsep Islam sebagaimana yang telah penulis pelajari selama ini.

Adapun peninjauan penulis uraikan sebagai berikut:

'® Ibid, 349.
YH Masjfuk Zuhdi, Masail Fighiyah, (Jakarta: PT. Toko Gunung Agung, 1996), 34.
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1. Ditunjau dari Segi Penafsiran

Ditinjau dari segi penafsiran menurut pendapat ahli tafsit. “Janganlah kamu
mendekati zina.” Sebab mendekati perbuatan zina itu lebih bahaya dar pada
melarang perbuatan zina itu sendiri, oleh sebab itu semua yang menjadi
pendahuluan untuk mendekatinya adalah di larang, seperti mencium, meraba, dan
segala macam perbuatan yang dapat mendekati zina.”

Allah Swt, melarang hambanya untuk mendekati zina, dan semua ini demi
keutamaan manusia karena sangat tercelanya perbuatan tersebut.”’

Adanya perzinaan itu mengakibatkan hidup terhina, mempersempit nasb
(keturunan), bercampurnya darah daging, hilangnya kepercayaan, baik di mata
umum' atau terhadap anéknya sendiri, da;;)at melepaskan tali persaudaraan dan
sebagainya.

Al-Quran telah mengingatkan dan menyuruh berhati-hati agar jangan
mendekati zina, sebab zina itu mendorong manusia untuk berbuat kejam, oleh
sebab itu hindarilah, jangan mendekatinya. Oleh sebab itulah, Islam melarang

pergaulan antara laki-laki dan perempuan, kecuali dalam keadaan terpaksa.

58.

42.

20 Ali As-Sobuni, Sofwatut Tafassir, J. VI, (Beirut: Libanon, Darul-Qur’an Al-Azlimi, 1981),

21 Ahmad Mustofa Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi, (Mesir: Mustora Al-Baby Al-Halabi, 1971),
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Melarang bersepi dengan perempuan, dan melarang kaum wanita
menampakkan perhiasannya, kecuali kepada suaminya sendiri,”

Ketahuilah, jika nafsu sahwat telah bergelora dan bila tak dapat
mengendalikannya, maka cenderung untuk berbuat zina / dan sahwat itu
merupakan tiga dari sepuluh ahlak yang tercela, maka Allah mengganti atau
menutupi syahwat dengan “iffa” (rasa malu) bila manusia dapat mencegah

perbuatan zina.

2. Tinjauan Ayat Mengenai llmu Ma’ani

Larangan mendekati zina, sebagaimana yang tercantum dalam surat al-Isro’
ayat 32, bentg}( larangannya menggunakan huruf «y> (janganlah). Menurut Az-
Zarkasyi, lafal tersebut menunjukkan makna “nahi” (larangan), baik pada makna
hadir (ada orangnya), maupun makna ghaib (tidak ada orangnya. Seperti lafad:
v—-ag!'b'? ’ ('-34\21 “jangan kamu berdiri” dengan demikian huruf s pada ayat yang
berbunyi: . dj-m B J.ZSY “menunjukkan makna nahi (larangan untuk
mendekatinya). Setelah dilarang mendekatinya (pada awal ayat), lalu ayat tersebut
masih diperkuat lagi dengan huruf taukid” yang berupa huruf “ o)
(Sesungguhnya) dan ayat tersebut masih dipertegas lagi dengan lafadz A7

(perbuatan yang keji) dan lafadz “pl (buruk), kedua lafadz tersebut jarang

30.

< Sayyid Qutub, Tafsir Fidzlalil Quran,]J. XV, (Mesir: al-Babi al-Halabi, Cet. I, 1961), 29-
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ditemuai dalam Al-Qur;an. Dan keduanya tidak akan dipasang, kecuali pada
masalah yang sangat tercela dan sangat besar dampak negatifnya,

Seperti lafadz “c1_w” (buruk), bisa bermakna “zina” terdapat pada ayat 25
surat (12) Yusuf:

Artinya: “Apakah pembalasan terhadap orang yang bermaksud berbuat seorang

dengan istrimu, selain dipenjarakan atau dihukum dengan azab yang
39 23

pedih”.
Ayat di atas, telah menunjukkan, bahwa lafadz “¢ L jtu hanya dipakai

pada masalah yang nista atau yang daf)at mendatangkan malapetaka bagi manusia.

3. Ditinjau dari Segi Ilmu Ushul Figih
a. Pengertian
Kata “larangan” menurut ilmu, Ushul Figih di sebut ‘‘an-Nahyu”,
Menurut Syekh Muhammad al-Khudhary menta’rifkan Nahyu sebagai berikut:

ezl g e Job oS b ga gl

Artinya: “Nahi atau an-Nahyu ialah: perintah meninggalkan sesuatu perbuatan
dari atasan kepada bawahannya.”*

2 Al-Qurian, (12): 25.
24 Miftahul Arifin, A. Faisal Haq, Ushul Figih, (Surabaya, CV. Citra Media, 1997), 193.
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Lebih jelasnya Nahi itu adalah: larangan yang harus ditaatj dimana
datangnya larangan itu dari atasan kepada bawahan (dari Allah kepada
manusia). Apabila tidak memenuhi syarat ini, maka tidak disebut Nahi dalam
istilah ushul figih. Larangan-larangan tersebut dijumpai di dalam Al-Qur’an dan
al-Hadits.

Sedangkan kata-kata yang menunjukkan kepada larangan itu adakalanya
dalam bentuk:
1.Fi’il mudhori’ yang disertai dengan lam dan bentuk ini yang paling banyak

berlaku.

Contoh: (3 3 ¢ &Y
Artinya: “Jangan kamu mendekati zina”. %
2. Lafal-lafal yang memberi pengertian haram, perintah meninggalkan sesuatu:

Contoh: Jj}“ J}B\ﬁ;’k-\j Q\jj\?\ o L)‘"’"Jj\’ szold

Artinya: “Maka jauhilah olehmu berhala-berhala yang najis itu, dan
Jjauhilah perkataan-perkataan dusta. =

2 Ibid, 17: 32.
26 rpid, 22: 30.
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b.Makna Nahyu (larangan)
Menurut ;ulama’ ahli ushul, 'ma’na nahyu pada dasarnya menunjukkan

ma’na “haram”.

£ Jxﬂ\ g_@;}\ 3 J.,oY\
Artinya: Bermula larangan itu menunjukkan haram (haramnya berbuatan yang
dilarang).

Contoh: L})S\\ B: ,7233)
Artinya: “Jangan kamu mendekati zina”. =

Dengan demikian mendekati perbuatan saja sudah dilarang, apalagi
melakukan perbuatannya. Dan kalau dilarang mendekati suatu perbuatan,

berarti diperintahkan untuk melakukan lawannya larangan tersebut. seperti

sdu> 5l ;L;.':J\ O L;g.;}\

Artinya: “Melarang suaty.perbuatan,  berarti, diperintahkan untuk melakukan
» 28

kebalikannya”.

dalam kaidah ushul:

Contoh: kalau dilarang bagi seorang perempuan membuka auratnya di
depan umum, berarti diperintahkan untuk menutup auratnya.
Dari segi lain, larangan itu secara mutlak harus ditinggalkan, tidak boleh

dikerjakan selama-lamanya, karena setiap larangan itu mesti ada bahayanya.

27 Pbid, 17: 32.
28 Abdul Hamid Hakim, As-Sulam, J. II, (Sa’adiyah Putra Jakarta, tt), 14.
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Bahayanya itu tidak bisa hilang kalau tidak ditinggalkan, untuk menghilangkan
keburukan itu, harus tidak mengerjakannya dan meninggalkannya selama-
lamanya.

Sebagaimana yang dijelaskan dalam kaidah ushuliyah:

a1 o oyl sy el gl (3 oY)

Artinya: “Pada dasarnya, larangan secara mutlak itu menghendaki berulang-
ulang (tidak mengerjakannya) untuk selama-lamanya. -

Dari kaidah ini, maka larangan mendekati zina itu harus secara mutlak,
dan berlaku untuk selama-lamanya. Jadi, mengulangi larangan itu penting
supaya dapat terwujud hal mentaati larangan itu. Begitu pula dalam mentaati
“larangan itu karena langsung.melakukan perbuatan, berarti mengharamkan
perbuatan itu, lantaran ada bahayanya. Maka berulang-ulang menahan diri
untuk tidak melakukan larangan dan menahannya itu secara spontanitas, adalah

termasuk hal yang dituntut oleh nahi (larangan).

F. Upaya Preventif Untuk Mencegah Perzinaan Menurut Al-Qur’an
Diantara upaya-upaya penyelamatan untuk menghindarkan diri dari perzinaan

menurut Al-Qur’an adalah:

® Ibid, 17 32.
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1. Melindungi diri dengan busana muslim

Agar firnah birahi dapat dicegah, maka dengan sendirinya harus dijalankan
ketentuan pencegahan. Dalam hal ini akal manusia semata-mata tidak dapat
menentukan dengan cara apa pencegahan itu dapat dilakukan, terbukti dalam
kehidupan sehari-hari, bahkan zaman yang disebut “modern” ini, perempuan dan
laki-laki sudah tidak menghiraukan lagi dalam hal pakaian dan aurat. Maka Allah
menetapkan melalui wahyu. Ini menunjukkan perkataan “pakaian wanita”,

sebagaimana firman Allah:
lg—e ¢ o bl e Supl 2 IS il (St eolisn
Ts N e e By (5 5 61 el gl
| s Y el o) il )

Artinya: “Hai anak Adam, sesungguhnya telah kami turunkah kepadamu pakaian
untuk menurutp auratmu dan pakaian indah untuk perhiasan dan pakaian
tagwa inilahcyangn paling baik, 'yang demikian ituadalali sebagian dari
tanda-tanda kekuasaan Allah, mudah-mudahan mereka selalu ingat”.

Ayat di atas, menjelaskan tentang penutup aurat yang berupa “pakaian

taqwa” dan pakaian tersebut merupakan pakaian yang terbaik bagi seorang wanita.

Yang dimaksud dengan pakaian taqwa dijelaskan oleh Allah dalam surat

0 Al-Qur’an 7: 27.
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Al-Ahzab ayat 59:
O ok b e sllelis g Sy el Y B cdllg
o B o L . " .
La.::-_)bj.ifv ) L)Kj ug)jgj\-ﬁ B Da O‘L}.ﬂ g_‘,UJ I‘@"‘“"-y"

Artinya: “Hai Nabi, katakanlah kepada istri-istrimu, putra-putrimu dan istri-istri
orang mu'min, hendaklah mereka mengulurkan jilbabnya keseluruh
mereka, yang demikian itu supaya mereka lebih mudah dikenal, karena
itu mereka tidak diganggu dan Allah adalah Maha Pengampun lagi Maha

» 31

Penyayang”.

Ayat ini memerintahkan kaum muslimin, supaya mengulurkan
kerudungnya, dan memanjangkan pakaiannya, sehingga ujung ujung kerudung
yang satu 'dengan yang lainnya menutupi, khususnya berada di luar rumah,
demikian pula dada, punggung, lengan, tangan dan betis tertutup rapi.

Berkenaan dengan hal di atas, maka menuﬁpi dan memelihara aurat Ai sini
merupakan keharusan dalam kaitannya dengan siapapun, kecuali dengan suami
atau distri, sendiri,; bahkan juga hubungannya dengan, orang-orang yang sesama
jenis. Sebab aurat memang sesuatu }"ang harus dirahasiakan kepada siapapun
kecuali kepada orang yang menjadi haknya.

Ayat ini juga menjelaskan hikmah berpakaian yaitu untuk membedakan
wanita yang berbudi luhur dengan wanita yang berbudi rendah, menjaga martabat

mereka dari gangguan laki-laki yang mengajak berbuat serong dan cabul.

31 Al-Qur’an 33: 59.



29

2. Mengontrol Penglihatan
Pengelihatan bisa menimbulkan gejolak nafsu, dan merupakan faktor yang
dapat mendorong keinginan, di samping itu Allah menjadikan pengelihatan
sebagai cermin hati. Bila seseorang dapat mengontrol pengelihatannya, berarti dia
dapat mengontrol penglihatannya, bararti dia dapat mengontrol nafsunya.
Untuk menjaga pandangan, Al-Qur’an telah menetapkan dalam surat 24

(An-Nur) ayat 30-31:

VoLl L il y ,
OV b ST S g g B slaist g op Ll ks e 3l) B
O graa\S po

oYy g p ity aslal o ik coegel) B
—) oY A Je R oF op i gl gL | g
o !

Artinya: “Katakanlah kepada orang laki-laki yang beriman hendaklah mereka
menahan pandangannya dan memelihara kemaluannya, yang deimikian
itu adalah lebih suci bagi mereka, sesungguhnya Allah Swt, Maha
Mengatahui apa yang mereka perbuat”.

“Katakanlah kepada wanita yang beriman hendaklah mereka menahan
pandangannya dan  memelihara  kemaluannya.  Dan  janganlah
menampakkan perhiasannya kecuali yang (biasa) nampak dari padanya,
dan janganlah menampakkan perhiasannya, kecuali kepada suami
mereka.”

e Al-Qur’an 24: 30-31.
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Kedua ayat di atas, merupakan himbauan bagi wanita maupun pria, agar
mereka menundukkan pandangannya, sebab_awal dari kerusakan adalah berasal
dari pandangan. Dan bila secara kebetulan seorang pria melihat wanita, maka
hendaklah jangan diterus-teruskan memandangnya, karena akan timbul niatan
yang jahat.

Yang dimaksud menundukkan pandangan seperti yang dijelaskan pada ayat
di atas, adalah menjaga pandangan, tidak dilepas begitu saja tanpa kendali,
sehingga dapat menggait perempuan-perempuan atau laki-laki yang beraksi.

Pandangan itu dapat terpelihara, apabila memandang kepada jenis lain,
dengan tidak mengamati kecantikannya dan tidak lama menoleh kepadanya, serta

tidak melekatkan pandangannya kepada yang dilihatnya.>

3. Menghindari Pembauran
Untuk menghindari sesuatu yang tidak diinginkan antara laki-laki dan
perempuan, Islam melarang pembauran antara jenis tersebut, kecuali untuk

keperluan ibadah, belajar dan jihad, inipun dalam batas-batas tertentu.

3 Muhammad Yusuf Qarahaqi, Halal dan Haram dalam Islam, Penerjemah Nu;ammal Hamidi,
(Surabaya: PT: Bina Ilmu, 1993), 205.
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Islam sangat melarang pembauran antara kali-laki dan perempuan secara
bebas, Sebagaimana vang disabdakan oleh Nabi Saw. yang diriwayatkan oleh
Bukhari yaitu:

34,(}(5.3 @Y\ss‘—\jﬁb J}-) Q#Y:r.up&‘ pr (_}“pr Lf’\ L}'p

Artinya: “Ibnu Abbas dari Nabi Saw, bersabda: janganlah seorang laki-laki
berdua-duaan dengan seorang prempuan, kecuali bersama mahram.

Hadits di atas menunjukkan bahwa makna yang terkandung di dalamnya
adalah mencegah untuk berdua-duaan kecuali dengan mahramnya, karena kalau
tidak dengan mahramnya maka yang ketiganya adalah syaitan.

Masalah pembauran ini, sekarang lebih dikenal, dengan istilah “pérgaulan
bebas”, pergaulan antara seorang laki-laki dan prempuan, tanpa memandang batas
dan nof;na yang berlaku. Kalau sudah jelas, antara laki-laki dan perempuan
berkumpul bebas, maka perbuatan yang demikian akan mengarah kepada zina.

Dan scbagai usaha prevensif (pencegahan), maka Al-Qur'an telah
menggariskan masalah itu, sebagaimana firman Allah dalam surat Al-Isro” ayat
32;

Sl gai-s OIS™ aily M g0 &Y

Artinya: “Dan janganlah kamu mendekati zina, sesungguhnya zina itu adalah
perbuatan keji, dan suatu jalan yang buruk.”

34 Abi Abdillah M. bin Ismail bin Ibrahim bin Al-Mughiro bin Bardibah, Shohek Bukhori,
Beirut, Libanon, Dar Al-Kutub Ilmiah, tt), 266.
e Al-Qur’an 17: 32.




BAB III
AYAT-AYAT AL-QUR’AN TENTANG ZINA DAN

HADITS-HADITS TENTANG ZINA

A. Ayat-ayat Al-Qur’an Tentang Larangan Zina
1. Surat-Surat Makkiyah:

a) Surat Al-Isro’ 17: 32

Artinya: “Janganlah kamu mendekati zina, sesungguhnya zina itu perbuatan
yang keji dan suatu jalan yang buruk”. !

b) Surat Al-Farqan 25: 68

Ll gy &5 Jois a9 05 2V 9

Attinya: \Dan tidek membunuh ; jiwa yang diharamkan Allah (membunuhnya)
kecuali dengan (alasan) yang benar, dan tidak berzina, barang siapa
yang melakukan demikian itu, niscaya dia mendapat (pembalasan)

”»” 2
dosanya”.

¢) Surat Maryam 19: 20

Lay ) g it 5 (o] OS50 Q) IB

'AL-Qur’an, 17: 32
2 Ibid, 26: 68
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34

Artinya: “Bagaimana akan ada bagiku seorang anak laki-laki, sedang tidak
pernah seorang manusiapun menyatakan dan aku bukan (pula)
seorang pezina. 7

d) Surat Maryam 19: 28
L;i-j é)ﬁ\ C,JK\.AJ;}«\JA\ .ﬂﬁ\ d\f\.ﬂ OJJA C,o—L.g

Artinya: “Hai  saudara perempuan Harun, ayahmu sekali-kali bukanlah
seorang yang jahat dari ibumu sekali-kali bukanlah seorang pezina”. g

2. Surat-surat Madaniyah:
a) Surat An-Nisa’ 4: 25
Coast) Jobe (el gdadiioly 5l OB el ..

Artinya: “Dan apabila mereka telah menjaga diri dengan kawin, kemudian
mereka mengerjakan perbuatan keji (zina), maka atas mereka separoh
- hukuman wanita-wanita merdeka yang bersuami”.’

b) Surat Al-Maidah 3: 5

V_._...<L§ N &_,..'.'g.“\e.?,\ ».,”’L“ o c,..\a.é-‘, L:M;l‘ o g:,.;.\aé-\j
OlAs-lgdseiaY o (poedluns 58 (e 2 sr) B gazsllD

Artinya: “(Dan di halalkan mengawini) wanita-wanita muhshanat (yang
menjaga kehormatan dirinya) diantara wanita-wanita yang beriman
dan wanita-wanita mahshanat (yang menjaga kehormatan dirinya)
diantara mereka ahli kitab sebelum kamu, bila kamu telah membayar
mereka ahli kitab sebelum kamu, bila kamu telah membayar maskawin

3 wid, 19: 20.
* Ibid, 19: 28.
i Al-Qur’an 4: 25.
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mereka dengan maksud menikahinya, tidak dengan maksud berzina
dan tidak pula menjadikannya gundik-gundik”.°

¢) Surat An-Nuur 24: 2
Lasle dgid 5 21 padly Bl O g ouS” OV M) o s

Artinya: “Perempuan yang berzina dan laki-laki yang berzina, maka deralah
tiap-tiap seorang dari keduanya mencegah kamu untuk (menjalankan)
agama Allah dan hendaklah (pelaksanaan) hukuman mereka
disaksikan oleh sekumpulan dari orang-orang yang beriman”. 7

d) Surat An-Nuur 24: 3
T i ) OIS YA 578 sl 5Y) xS Y )
ol le el o >
Attinya, ‘Laki-laki -yang. berzina, tidak, kawin, melainkan. dengan perempuan
yang berzina tidak dikawin melainkan oleh kali-laki yang berzina atau

laki-laki. Dan yang demikian itu diharamkah atas orang-orang yang
beriman.’

® mid, 5: 5
7 Ibid, 24: 2
8 mbid, 24: 3
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e) Surat Al-Mumtahanah 60: 12

Wy oS iYL Ol e Sl o sl Selalsl g
Ay e Olloowie by g asY ol a0 6 pY g B oY el
ey el O

Artinya: “Hai Nabi, apabila datang kepadamu perempuan-perempuan yang
beriman untuk mengadakan janji setia, bahwa mereka tidak akan
mempersekutukan sesuatupun dengan Allah, tidak akan mencuri, tidak
akan berzina, tidak akan membunuh anak-anaknya, tidak akan berbuat
dusta yang mereka ada-adakan antara tangan dan kaki mereka.”

B. Penafsiran Ulama’ Tafsir Tentang Ayat-ayat Zina dalam Al-Qur’an
1. Penafsiran dari Ayat-ayat Makkiyah:
a) Surat Al-Isr.o’ (17): 32

Ayat ini menjelaskan bahwa, sesungguhnya janganlah kamu mendekati
Zid D Artinya 'ayatini lebih Kuat dari kata<kdtd jangan-kamu berzina/Karena
berzina adalah perbuatan yang sangat jelek dan tergolong dosa besar yang
menyebabkan masuk nereka. Dan perbuatan tersebut sangat tercela menurut
pandangan akal dan hukum syari’at. Dengan terciptanya kondisi anti kepada
zina ini, maka diharapkan adanya kontrol sosial terhadap individu dala

percegahan terhadap berbuat zina.

° Ibid, 60: 12
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Dalam kitab hadits shohih di jelaskan: bahwa Nabi dalam satu
perjalakan.bertemu| dengan.  orang perempuan hamil yang hampir melahirkan
lalu Nabi bertanya tentang perempuan itu. Lalu orang banyak menjawab.
Bahwa perempuan itu adalah budak hasil rampasan yang sedang hamil. Dan

budak itu tidak boleh diwati’ sampai melahirkan. ™

b) Surat Al-Furqan (25): 68
Barang siapa berzina, maka dia akan mendapatkan dosa dan akan
dilipat gandakan azab untuknya.11
c¢) Ayat-ayat di atas menjelaskan, bahwa tatkala Maryam pergi menyendiri dan
menjauhi keluarganya kesebelah Timur baitul Mathi‘s, datang lah Jibrii :
kepadanya.

Berkata Maryam yang diliputi rasa takut ketika tiba-tiba melihat seorang
priaz berdiri’ di 'depannya -maka berkatalah- pria yang datang tiba-tiba itw-yang
tiada lain adalah malaikat Jibril sendiri. Janganlah takut, aku adalah utusan
Tuhanmu datang kemari untuk memberi seorang anak laki-laki yang suci.

Berkatalah Maryam keheran-heranan, “Bagaimana aku akan
memperoleh seorang anak laki-laki padahal aku tidak bersuami, tidak pernah

disentuh laki-seorang laki-laki dan bukanlah aku seorang perempuan pezina.'?

10 Abi Abdullah Muhammad bin Ahmadal Al-Anshori; Al-Qurtubi, Al-Jamiul Akkam Al-
Qur’an, J: 10, (Dar, Fikr, Beirut Libanon), 253.
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d) Surat Maryam 19: 28

Ayat ini menjelaskan bahwa banyaknya perselisihan dalam memberikan

arti <>} dan siapa yang dimaksud dengan Harun.

Ada yang mengafakan yang dimaksud Harun adalah Nabi Harun
saudaranya Nabi Musa. Atas keterangan ini Siti Maryam adalah putranya Nabi
Harun saudaranya Nabi Musa.

Dan jangan ada yang mengatakan: bahwa Siti Maryam punya saudara
laki-laki tunggal bapak namanya Harun. Karena nama Harun itu banyak di
kalangan bani Israil. : -

Dalam hadits shoheh di tunjukkan bahwa aﬁtara Nabi Musa dan Nabi
Isa dan Nabi Harun terdapat jangka waktu yang cukup lama, kiran-kira jangka
waktu antara seribu tahun atau lebih, maka tidak bisa di ela’kan lagi bahwa Siti

Maryam adalah saudara perempuannya Nabi Musa dan Nabi Harun.”

2. Penafsiran dari Ayat-ayat Madaniyah:
a) Surat An-Nisa’ (4): 25
Ayat di atas menjelaskan bahwa, jika hamba-hamba sahaya itu setelah

menjadi muhshanah (menjaga diri) dengan perkawinan, kemudian mereka

1 Ahmad Mustofa Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi, (Mesir, tt, 1962), 39.
2 by Katsir, Tafsir Ibnu Katsir, J. 16, (Surabaya, PT. Bina Illmu, 1984), 194.
13 Tafsir Al-Jami’ul Ahkam Al-Qur’an, Op. Cit., J. 16, 26
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melakukan perbuatan keji (zina) maka hukuman yang dijatuhkan atas mereka
adalah separoh dari hukuman yang dijatuhkan atas mereka dari hukuman yang
diterima oleh wanita-wanita merdeka yang bersuami yang melakukan
perbuatan yang sama."*

Dalam ayat ini, hamba sahaya yang dikenakan hukuman bila berzina
ialah hamba sahaya yang (muhshanah) bersuami:

Beberapa ahli tafsir berpendapat, hamba sahaya yang tidak bersuami
bila melakukan zina ia bebas dari hukuman. Pendapat yang demikian ini
ditentang oleh Jumhur Mufassirin yang bersandar kepada beberapa hadits,
bahwa hamba sahaya muslim atau kafir, bersuami atau gadis wajib dihukum

derah lima puluh kali bila kedapatan berzina.

b) Surat Al-Maidah (5): 5
Avyat -dibatas menjelaskan, bahwacdiperbolehkannya mengawini hamba
sahaya dengan syarat-syarat yang tersebut adalah untuk orang yang takut akan
terjerumus ke dalam lembah kema’siatan berzina di sebabkan nafsu sexnya
yang tidak dapat dikekang. Namun bila ia dapat menahan nafsunya dan

bersabar adalah lebih baik baginya dari pada ia mengawini hamba sahaya

* Tonu Katsir, Tafsir Ibnu Katsir, J. 11, (Surabaya, PT. Bina llmu, 1984), 355.
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yang akan menjadikan anak-anak yang dilahirkannya budak-budak dari
majikannya sang ibu.

Kebanyakan ulama menganggap ayat ini sebagai dalil bahwa
mengawini hamba sahaya di perbolehkan jika memang tidak mempunyai
cukup sarana perbelanjaan untuk menganiwi wanita-wanita merdeka dan tidak
dapat mengekang nafsu sexnya, sehingga dikhawatirkan dapat terjerumus

melakukan perzinaan."

¢) Surat An-Nuur (24): 2

Ayat ini menjelaskar_; tentang penentuan hukum yang harus
dilaksanakan terhadap orang-orang yang berzina, masing-masing laki-laki
atau perempuan bila sudah terbukti dengan nyata perbuatan zinanya, yaitu
dengan dijatuhi dera seratus kali dan pelaksanaannya hendaklah dilakukan di

depan umum, Yakiii dengan ‘disaksikan“oleh segolongan orang-orang e min.
Para ulama’ membagi pelaku-pelaku zina ke dalam dua golongan,

golongan orang-orang belum pernah kawin (gadis/jejaka) dan golongan orang-
orang yang sudah pernah kawin (muhshan). Maka bagi orang yang belum
pernah kawin, hukumannya jika berzina adalah seratus kali dera, sebagaimana

yang telah ditentukan dalam ayat tersebut di atas dan sebagai tambahan

'3 op. Cit,, 358




41

hukumannya dikeluarkan ia dari negerinya (diasingkan) selama satu tahun.
Kedua, vaitu bagi orang yang sudah  pernah kawin (muhshan), maka

hukumannya jika berzina adalah rajam bukanlah dera.'®

d) Surat An-Nuur (24): 3

Maksud ayat di atas yaitu, tidak pantas orang yang beriman kawin
dengan pezina, demikian pula sebaliknya atau maksudnya adalah seorang pria
berzina tidak akan mendapatkan perempuan yang mau dicampuri (disetubuhi)
melainkan perempuan yang tidak merasa bahwa perbuatan itu haram.

Dengan berdalil pada ayat 1m, Imam Ah_m_ad bin Hanbal berpendapat,
bahwa tidak sah pernikahan seorang pria yang baik-baik dengan seorang
perempuan pezina (pelacur) selama ia belum bertaubat. Demikian pula
pernikahan seorang perempuan baik-baik dengan seorang pria pezina, kecuali
{a’sudah bertaubat.

Diriwayatkan oleh Imam Ahmad dari Abdullah bin Umar, bahwa
Rasulullah Saw bersabda:

JENE-FEAV PRIV NE N PR RN VET S N PPN P P
g':,.}-\ alal 3

1® Tbnu Katsir, Op. Cit,, J. IV, 442.
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Artinya: “Tiga golongan orang yang diharamkan Allah memasuki surga
yaitu, pecandu khamr, pendurhaka kedua orang tuanya dan orang-
orang yang memberikan perzinahan di dalam keluarganya™. 7

e) Surat Al-Mumtahanah (60): 12

Ayat di atas menjelaskan bahwa orang yang beriman supaya berjanji
tidak akan musyrik kepada Allah dan tidak akan mencuri dan tidak akan
berbuat zina.

Siti Aisyah berkata: barang siapa diantara orang perempuan yang
beriman telah menetapkan perjanjian maka berarti tidak menetapkan dengan
cibaan. Siti Aisyah berkata: Demi Allah, Rasulullah tidak mengambil janji
pada (;rang perempuan ke;uali -dengan sesuatu yang dipeﬁntahkan Allah
SWT. Dan telapak tangan Rasul pernah menyentuh sama sekali pada telapak
tangannya orang perempuan.

Dan_Nabi mengambil janji pada orang laki-laki pada waktu itu dengan
masuk Islam berperang saja. Kemudian Nabi berkata (tidak boleh mencuri)
dan tidak boleh berbuat zina dan tidak boleh membunuh anzﬂ(-ana.knya.18
Dari beberapa ayat di atas, yang berkenaan dengan masalah zina, baik berupa

teguran, larangan atau bahkan berkenaan dengan hukuman bagi orang yang

melakukannya.

7 Ibid., 445
18 Tafsir Al-Jami’ul Ahkam Al-Qur’an, OP. Cit,, J. 18, 70.
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Kebanyakan ulama’ ahli figih berpendapat bahwa penetapan hukuman zina ini
adalahi bertahap; Dan tentang pentahapan hukuman zina, ini, di dasarkan atas sebuah

hadits yang diriwayatkan oleh Ubadah bin Shamit, bahwa Rasulullah pernah

bersabda:
el g s i Sloal Sl S D b DI o e g

= JJ\ )2\5\.».&.12-

Artinya: “Ketahuilah, sesungguhnya Allah telah memberikan jalan untuk mereka,

untuk jejaka dan perawan dihukum dengan seratus kali pukulan dan

diasingkan setahun lamanya. Dan untuk janda dan duda dihukum dengan
pukulan seratus kali dan dirajam”. .

Untuk pertama kalinya hukuman zina itu adalah teguran resmi yang bernada

cercaan, sebagaimana firman Allah Swt, dalam surat An-Nisa; (4): 16:
Lgis) g 2 Llolis) L5 OBLP 431 (Saalgaiely 0

Artinya: “Dan terhadapa dua orang diantara kamu yang melakukan perbuatan keji,

maka' sakifilan merékd. “Kemtidian jika' ‘merekabertobat dan memperbaiki
b24 20

dirinya maka berpalinglah kalian dari keduanya”.

Ayat di atas menjelaskan tentang laki-laki yang melakukan perbuatan keji,
yakni homo seks (bersetubuh laki-laki dengan lawan yang sama jenisnya), maka laki-

laki tersebut harus dihukum. Jika mereka yang melakukan homo seks itu bertaubat

19 Imam Abu Husyam Muslim bin Hajaj Qusairi An-Naisabur, Shohik Muslim, Jilid, 111, (Beirut,

Libanon, Dar-Al-Kutub Ilmiah, tt), 1316.
2 Al-Qur’an, 14: 16.
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sebelum dijatuhi hukuman, atau mereka menyesali perbuatannya seraya berjanji
membersihkan diri dari perbuatan keji itu, maka bebaskan lah mereka.
Pada tahapan kedua, hukuman ini ditingkatkan dalam bentuk hukuman

kurungan rumah (tahanan rumah), sebagaimana diterangkand alam firman Allah:

Old Sty ) pgele) gl (S i) el
Mo b B Jot gl W) 48520 0 5edl3 (g2 Sl pd s

Artinya: “Dan terhadap para wanita yang mengerjakan perbuatan keji, hendaklah
- ada empat orang saksi diantara kamu yang menyaksikannya. Kemudian
apabila mereka telah memberikan persaksiannya, maka kurunglah mereka

(wanita) di rumah, sampai mereka menemui ajalnya, atau sampai Allah

memberi jalan yang lain kepadanya”. -

Hukuman tahap kedua inilah yang berlaku untuk beberapa waktu, untuk
kemudian Allah memberikan jalan yang lain, yaitu menetapkan hukuman zina dalam
bentuk seratus kali pukulan, jika yang melakukan perzinaan itu perawan dengan
jejaka. Dan ditetapkan pula hukuman rajam (dipukul sampai mati) kalau yang berzina
itu janda atau duda.

Pentahapan ini bermaksud agar hukuman zina dapat memasyarakat dan dapat
secara lemah lembut membawahnya ke dalam kesucian dan kemurnia, agar manusia
mampu menginternalisasikan jiwa hukum secara bertahap, tanpa merasakan adanya

kesulitan atau ketertekanan dalam menjalankan agama.22

21 , :
Al-Qur’an, 4: 15.
% Sayyid Sabiq, Fikih Sunnah,J. 1X, (Bandung: PT. Al Ma’arif, 1984), 92.
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Untuk mempertegas larangan zina, maka pada tahap ketiga makin diperjelas,
mengecam dengan tegas bagi pelaku zina, berupa hukuman dera seratus kali, baik

pria maupun wanita. Sebagaimana tercantum dalam surat An-Nuur ayat 2:

B a3s) ) oS5V y Lol lalagrad-l y S s llox ) ) 43 )

Artinya: “Perempuan yang berzina dan laki-laki yang berzina, maka deralah tiap-
tiap seorang dari keduanya untuk (menjalankan) agama Allah”.”

Islam memaklumi, bahwa zina adalah jalan yang menyimpang dalam
menyalurkan nafsu seks. Hal ini mengakibatkan bercampur-baurnya keturunan,
kacaunya rumah tangga dan masyarakat, tersebarnya penyakit dan merosotnya nilai-
nilai luhur. . |

Oleh karena itu sebagai usaha preventif untuk menghindari perbuatan zina,
maka dalam tahap keempat diseburkan tentang ancaman keras dan pengharaman yang
tegas, yaitu dalam surat Al-Isro’ (17): 32:

Artinya: “Dan janganlah kamu mendekati zina, sesunggunya zina itu perbuatan yang
keji dan suatu jalan yang buruk”.”*

= A-Qur’an, 24: 2.
e Al-Qur’an, 17: 32.
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Di sini Al-Qur’an menanamkan rasa jijik, keji dan benci kepada perbuatan
zina, maka dari  itu diharapkan adanya kontrol sosial terhadap individu dalam
pencegahan terhadap perbuatan zina.

Ancaman hukuman di atas, merupakan hukuman pokok bagi pelaku zina. Di
samping hukuman dera seratus kali yang dikenakan bagi pelaku zina, pelakunya juga
dipermalukan di muka umum dalam menjalani hukumannya. Hukuman semacam ini
diperuntukkan bagi pezina yang sudah pernah kawin di jelaskan dalam penetapan

terakhir. Sebagaimana firman Allah Swt, dalam surat Al-Ahzab ayat 30:
OISy & ints Ol Cimasispoiim Uiy S0 ply opn ol Lo
| g Al e 2M5

Artinya: “Hai istri-istri Nabi, siapa diantaramu yang mengerjakan perbuatan keji
yang nyata, niscaya akan dilipatgandakan siksaan kepada mereka dua kali
lipat, dan adalah yang demikian itu mudah bagi Allah”.”

Ayat ini menjelaskan, tentang ancaman bagi orang yang sudah pemah
menikah, bila mereka melakukan perzinaan, maka mereka dikenai hukuman yang

belipat-lipat dan untuk menebus dosanya, mereka harus dirajam di depan orang

banyak.

2 Ibid., 33: 30
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C. Hadits-Hadits Tentang Zina

1.
o OY 16 ¢ ol oo e ) o8 i e ol
26‘(“'5!65 CAJY\S;\}A\..;

Artinya: “Hadits dari Ali bin Abdillah dari Ibnu Abbas dari Nabi SAW berkata:
Janganlah seorang laki-laki berduaan dengan seorang perempuan,
kecuali bersama mahramnya. (Hadits Riwayat Bukhari).

s 8 ) gt 8 edal g L aadl (£ o (AU
i e I N Ay J s Jb :JB el
oty oty g,;_;ﬂ_,ﬂ\,ﬂ_,_ JQL.’;‘.MN':?‘” b

(et 3) 7o ) ylacl-

Artinya: “Hadits dari Yahya bin Yahya At-Tamim, dikhabarkan Khasim dari
mansuri dari Ubadah ~bin Shamith berkata. Bahwa rasulullah Saw.
Bersabda. Ambillah dari saya, ambilah dari saya, sungguh Allah telah
menjadikan jalan bagi orang-orang perempuan. Orang laki-laki dan
orang perempuan yang gadis bila berbuat zina maka keduanya harus di
Jjilid (dipukul) seratus pukulan dan diasingkan selama satu tahun. Dan
orang laki-laki dan perempuan janda (sudah pernah menihak) bila
berbuat zina maka keduanya harus dijilid (dipukul) seratus kali pukulan
dan dirajam”. (Hadits riwayatvMuslim)

26 Abu Abdillah Moh. Bin Ismail bin Ibrahim bin Al-Mughiroh bin Bardibah, Skokek Bukhori,

Jilid 111, (ll;eirut, Libanon, Dar Al Kutub Ilmiah, tt), 266.
Imam Abu Hisyam Muslim bin Hajaj Qusairi an-Nasaiburi, Shoheh Muslim, J. 111, (Beirut,
Libanon, Dar Al-Kutub, Al-Ilmiyah, tt), 1316.
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Artinya: “Hadits dari Harmalah bin Yahya bin Abdullah bin Imron At-Tajib Yunus
menghhabarkan  kepada Ibnu Sihab. Abu Hurairah berkata.
Sesungguhnya Rasulullah Saw. Berkata: Seseorang itu tidakakan
melakukan perbuatan zina bila waktu berzina itu imannya sempurna. Dan
seorang itu tidak akan mencuri itu tidak akan minum khomer bila waktu
minum khomer itu imannya sempurna”. (Hadits riwayat Bukhari dan
Mouslim).

o) 1l JB el ) o Gl sid ) o OlazelSas
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2 > Shoheh Al-Bukhari, Op. Cit, 50
%7 Shoheh Muslim, Op. Cit, 50
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Artinya: “Hadits dari Utsman bin Abi Syaibah dan Ishaq bin Ibrahim, berkata
Ishah. Saya mengkhabarkan kepada Jarir, dan berkata Utsman. Hadits
dari Jarir dari Mansur. Di ceritakan oleh shabat Abdullah, beliau
berkata, saya bertanya pada Rasulullah Saw. Dosa apa yang paling
besar di sist Ailah.” Rasululiah menjawab. Kamu menjadikan Allah punya
perbandingan padahal Allah yang menjadikanmu. Kemudian saya
berkata pada Rasulullah. Sesungguhnya itu dosa yang besar. Kemudian
saya bertanya lagi. Lalu dosa apalagi yang Rasul. Maka Rasulullah
menjawab: membunuh anakmu karena takut makan bersamamu (takut
Faqir). Kemudian saya bertanya lagi, lalu dosa apalagi ya Rasul. Maka
rasulullah menjawab: kamu berbuat zina dengan istri tetanggamu.
(Hadits diriwayatkan oleh Muslim)”.
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Artinya: “Hadits Abdul Malik bin Syuaib bin Laits bin Said, hadits dari Abi
Hurairoh berkata: Sesungguhnya ia berkata laki-laki dari kalangan
muslim datang kepada Rasulullah Saw, ketika beliau sedang di masjid
laki-laki  itu memanggil-manggil Nabi seraya mengatakan: hai
Rasulullah, aku telah berbuat zina, tapi aku menyesal. Ucapan ini

0 mid 1381
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diulanginya yang sudah empat kali di ulanginya itu, lalu beliaupun
memanggilnya, seraya berkata: apakah engkau ini gila? “tidak”, jawab
laki-laki itu. Nabi bertanya lagi: adakah engkau ini orang muhshan?
“va” jawabnya. Kemudian Nabi bersabda lagi. “Bawalah laki-laki ini
langsung rajam oleh kamu sekalian”.

Hadits di atas menjelaskan, apabila ada seorang laki-laki yang sudah kawin

(muhshan) berzina maka dia harus dirajam supaya jera atas perbuatannya.
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Artlnya “Hadits dari Jamil bin Husen Al-Atiqi, dari Muhammad bin Marwan Al-
Aqili. Diriwayatkan dari Hisyam dari Abi Hurairah Saw. Seorang
perempuantidak’ dapat ‘menikahkart' sesama " perempuannya’ daii tidak
pula dapat menikahkan dirinya dan hanya perempuan pezinahnya yang
menikahkan diri”. (Hadits Riwayat Ibnu Majah)

leiwdwﬁ)b.z)éﬂﬁdfyzdwwﬁﬂ gﬁb)éﬂ}adiup

! Abu Abdillah bin Uazid Ibnu Majah, Sunan Ibnu Majak, J. I, (Beirut, Dar al-Fikr, tt), 606.
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Artinya: “Hadits dari Abdullah bin Yusuf. Hadits dari Al-Laits berkata: hadits ini
dari Said Al-Magburi dari ayahnya dari Abi Hurairoh: Bila seorang
wanita hamba sahaya, seorang diantarakamu ternyata telah berzina,
maka deralah dia dan jangan dicercah kemudian bila ia kembali berzina
untuk kedua kalinya, hendaklah ia didera dan janganlah dicerca dan

diejek, tetapi jika ia berzina lagi untuk ketiga kalinya maka jualah ia
walaupun dengan seutas rambut”.

2 Shoheh Bukhari, Op. Cit, J. 1, 93.




BAB IV
HIKMAH LARANGAN ZINA DAN

HUKUMAN BAGI PEZINA

A. Larangan Zina

Perbuatan zina menurut hukum Islam jauh berbeda dengan sistem hukum di
barat, karena dalam hukum Islam, setiap hubungan seksual yang diharamkan itulah
zina, baik yang dilakukan oleh orang yang telah berkeluarga maupun yang belum
berkeluarga asal ia tergolong orang mukallaf.

Konsep syariat ini adalah untuk ‘mencegah menyebarluésnya kecabulan dan
kerusakan akhlak serta untuk menumbuhkan pandangan bahwa perzinaan itu tidak
hanya mengorbankan‘ kepentingan perorangan tetapi juga kepentingan masyarakat.

Dengan demikian, jelaslah bahwa masalah perzinaan itu tidak hanya
menyinggung hak perorangan, melainkan juga menyimggung hak masyarakat.

Meskipun para ulama berbeda pendapat dalam mendefinisikan zina, tetapi
mereka sepakat terhadap dua unsur zina yaitu wath’i hawam dan sengaja atau itikad
jahat. Seseorang dianggap memiliki itikad jahat apabila ia melakukan perzinaan dan

ia tahu bahwa perzinaan itu haram.

52
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Bahkan tidak hanya zinanya yang haram, melainkan mendekatinya pun

haram, sebagaimana firman Allah Swt.;

Artinya: “Dan janganlah kamu mendekati zina, sesungguhnya zina itu adalah suatu
perbuatan yang keji dan suatu jalan yang buruk”."

Ayat di atas memeritahkan kita untuk tidak mendekati perbuatan zina.
Mendekati perbuatan zina itu artinya janganlah kalian dekati unsur-unsur yang dapat
memberikan motivasi untuk melakukan perbuatan zina itu, seperti memandang,
‘bercampur dengan wanita, atau perbuatan lainnya.

Di samping itu Rasulullah Saw, bersabda:

2, 0lacadllogill OB o s &) o fiel oy (S 0512y

Artinya: “Janganlah sekali-kali salah seorang diantara kamu bersepi-sepi dengan
seorang perempuan (yang bukan mahram) karena yang ketiga adalah
syetan.

Jadi, kata “al-Faahisyah” dalam surat Al-Isro’ 32 di sini, bermakna sesuatu
yang sangat buruk. Karena, manakala Allah Swt. menciptakan pasangan laki-laki dan
perempuan, serta menetapkan dari keduanya akan terlahir keturunan anak manusia,

dia memberikan aturan hukum yang mengatur pertemuan dan persetubuhan kedua

1
Al-Qur’an, 17: 32.
2 Abu Abdillah M. Bin Ismail bin Ibrahim bin Al-Mughiro bin Bardibah, Sokik Al-Bukhori, J.
ITL, (Beriut, Libanon Dar Kutub Al-IImiah, tt), 266.
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pasangan itu, dan tidak membiarkannya bebas tanpa aturan. Sehingga dengan
demikian, generasi selanjutnya dapat terus dilahirkan dan nasab mereka terjaga
kesuciannya. Dan tiap-tiap orang mengetahui nasabnya dengan baik, tidak ada yang
mengganggu kehormatannya dan tidak ada pula yang mempermainkan nama
baiknya.’

Menurut kami, Allah Swt. mengharamkan perbuatan zina dengan tujuan
mensucikan nasab dan mensucikan seluruh masyarakat sehingga tidak ada orang yang
tidak diketahui nasabnya. Juga agar tidak ada orang yang menanggung buah
hubungan orang lain dengan mahramnya. Dengan demikian, masyarakat akan tetap
dalam keadaan bersih. | |

Maka dari itu, kita perintahkan dalam melakukan suatu perkawinan maka
hendaknya dilakukan oleh dua orang yang sama derajat kredibilitas pribadinya
sehingga kedua pasangan itu tidak saling merasa lebih tinggi dari pasangannya sedikit
pun.

Maksudnya wanita pezina adalah wanita yang hina, dan yang pantas

mengawininnya adalah orang yang hina juga. Seperti dirinya, yaitu lelaki pezina.

3 M. Mutawalli As-Sa’rowi, Al-Kabair, Dosa-dosa Besar, Terjemah Abdul Hayyi Al Kattani,
(Jakarta: Gema Insani, 2000), 144.
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Seperti firman Allah Swt.:
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Artinya: “Laki-laki yang berzina tidak mengawini melainkan perempuan yang
berzina, atau perempuan yang musyrik, dan perempuan yang berzina tidak
dikawini melainkah oleh laki-laki yang berzina atau laki-laki musyrik, dan
yang demikian itu diharamkan atas orang-orang yang mukmin.”

Maksud dari ayat di atas, wanita pezina adalah wanita yang hina, dan yang
pantas mengawininya adalah orang yang hina juga seperti dirinya, yaitu lelaki
perzina. Atau wanita pezina itu dikawini oleh orang yang lebih hina darinya, yaitu
otang musyrik, karena pefbuatan zina lebih ringan dari kemusyrikan; -perzinaan
adalah tindakan yang menyalahi perintah yang telah ditetapkan oleh Allah Swit,
sementara kemusyrikan adalah kekafiran, dan orang yang musyrik lebih kotor dari
perempuan yang berzina.

Tujuan seperti itu adalah untuk memberikan tekanan bahwa perbuatan zina

merupakan perbuatan yang sangat hina sehingga kaum muslimin menghindarkan diri

mereka dari kehinaan perbuatan zina itu.

4 Al-Qur’an, 24: 3
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B. Macam-macam Hukuman Zina
1. Di Kurung
Pada permulaan Islam sanksi zina adalah ditahan dirumah sampai mati dan

dicacimaki. Allah berfirman:
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Artinya: “Dan  (terhadap) para wanita  yang mengerjakan™ perbuatan keji,
hendaklah ada empat orang saksi diantara kamu (yang menyaksikan).
Kemudian apabila mereka telah memberi persaksian, maka kurunglah
mereka (wanita-wanita itu) dalam rumah sampai mereka menemui
ajalnya, atau sampai Allah memberi jalan yang lain kepadanya. Dan
terhadap dua orang yang melakukan perbuatan keji diantara kamu, maka
berilah hukuman kepada keduanya, kemudian bila keduanya bertaubat
dan memperbaiki diri, maka biarkanlah mereka. Sesungguhnya Allah
Maha Penerima Foubatilagi Maha Penyayong.’

2. Dihajar
Kemudian datang sanksi lain yaitu jilid seratus kali. Para ulama telah
bersepakat, bahwa hukuman yang dikenakan atas diri perawan atau jejaka mereka
yang melakukan zina ialah didera/ dipukuli sebanyak seratus kali. Dasarnya ialah

firman Allah dalam surat An-Nur ayat 2:

2 Al-Qur’an, 4: 15 - 16.
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Artinya: “Perempuan yang berzina dan laki-laki yang berzina, maka deralah

masing-masing mereka seratus kali dera/ pukul. Dan janganlah kamu

belaskasihan kepada keduanya menghalangi kamu untuk menjalankan

agama Allah, jika memang kamu beriman kepada Allah dari hari akhir.

Dan hendaklah pelaksanaan hukuman mereka itu disaksikan oleh
sekumpulan orang yang beriman.®

Di dalam surat An-Nuur ayat 2, Allah Swt, mulai memberikan ketetapan
hukuman bagi wanita atau pria merdeka (bukan hamba sahaya) yang berzina (yang
be:lum_T pemnah kawin). Bagi mereka ditetapkan hukuman rajam berupa 100 kali dera
pada kulit badan.

Meskipun para ulama figih sudah sepakat atas wajibnya menghukum pelaku
zina, namun mereka masih berbeda pendapat mengenai penambahan hukuman
pukulan' dengan hukuman buang/ isclasi. Perbedaan'dimaksud sebagai berikt:

1. Menurut Imam Syafi’i dan Imam Ahmad bin Hambal hukum pukul diserentakkan
dengan hukuman buang selama satu tahun. Ini didasarkan atas hadits Nabi yang
diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim dari Abu Khurairah dan Zaid bin Khalid

sebagai berikut:

© Wid, 24: 2
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Artinya: “Diriwayatkan dari Abu Hurairah dan Zaid bin Khalid, bahwa pernah
terjadi seorang laki-laki datang kepada rasulullah Saw. seraya berkata: Hai
rasulullah, demi Allah sudikah engkau menghukumku atas dasar kitabnya?
Kemudian berkata pula laki-laki yang berperkara dengan laki-laki pertama
(laki-laki yang kedua ini lebih arif dari yang pertama): Betul ya Rasulullah,
putuskanlah perkara ini berdasarkan kitabullah dan perkenankanlah aku ini.
Nabi Saw. menjawab: “Terangkan dulu, apa masalahnya. “Lelaki yang
kedua itu pun bercakap: putraku adalah pekerja upahannya (laki-laki
pertama) ini. Lalu putraku itu berzina dengan istrinya. Aku diberitahu

" Imam Abu Husyam Muslim bin Hajaj Qusairi An-Naisaburi, Skokih Muslim, J. 111, (Beirut,
Libanon, Dar Al-Kutub Ilmiah, tt), 1324.
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bahwa terhadap putraku itu harus dijatuhkan hukuman rajam. Untuk itu aku
telah menebus hukumannya dengan seratus ekor kambing (yang belum
beranak) dan seekor kambing yang sudah beranak. Kemudian aku tanyakan
lagi kepada. ahli.ilmu, hukum; lantas dikatakan kepadaky, bahwa terhadap
putraku itu harus dijatuhkan hukuman berupa seratus kali pukulan dan
dibuang selama setahun, sedang terhadap istri orang ini (laki-laki pertama)
harus dijatuhkan hukuman rajam”.

“Mendengar duduk perkaranya seperti itu, maka Rasulullah pun bersabda “
Demi Tuhan (yang nyawaku berada ditangan-Nya), aku akan memutuskan
perkara anda  berdua ini atas dasar kitabullah. Seekor induk kambing
danseratus anaknya harus kauambil kembali (laki-laki kedua) dan atas dir
putramu akan dijatuhkan hukuman pukulan seratus kali dan buangan
selama satu tahun. Dan engkau hai Unais, temui istri laki-laki ini (laki-laki

pertama) dan interogasi dia jika memang dia mengakui perzinaannya, maka
rajamlah dia”.

Menurut sebuah hadits yang diriwayatkan oleh Bukhari dari Abu
Hurairah, bahwa Rasulullah Saw. pernah menghukum orang yang melakukan zina_t
(ghairu Muhshan) dengan -hukuman berupa buangan selama satu tahun dan
pukulan seratus kali.

2. Menurut Imam Maliki dan Auza’i hukuman buang ini hanya berlaku bagi jejaka
merdeka yang berzina, tidak bagi wanita yang disebut terakhir ini (wanita)
merdeka tidak dikenai hukuman buang, sebab mereka merupakan aurat yang harus
disembunyikan/ ditutupi.®

3.Menurut Imam Abu Hanifah, hukuman buang tidak mutlak seperti hukuman
pukul. Pembuangan/ pengasingan bisa saja dijatuhkan menakala di pandang perlu.

Tetapi jangka waktunya ditetapkan menurut kebijaksanaan hakim sendiri.’

z Sayyid Sabiq, Fikik Sunnah, J. IX, (Bandung: PT. Al-Ma’arif, 1984), 100.
Ibid, 101.
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Menurut sebuah hadits yang diriwayatkan oleh Imam Muslim dari Ubadah bin

Shamith, bahwa Rasulullah pemah bersabdasebagai berikut:
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Artinya: “Ketahuilah, .... Ketahuilah. Sesungguhnya Allah telah memberi jalan untuk
mereka. Untuk jejaka dan perawan yang berzina di hukum dengan seratus
kali pukulan dan diasingkan setahun lamanya. Dan untuk janda dan duda
yang berzina di hukum dengan hukumanseratus kali pukulan dan rajam.

Berdasarkan hadits di atas, bila seorang jejaka dan perawan berzina, maka
sanksinya adalah seratus kali jilid dan dibuang selama setahun. Sedang bagi janda dan
duda dihukum dengan seratus kali pukulan dan rajam. 7

Imam Malik berpendapat, bahwa yang dibuang hanya laki-laki saja,
sedangkan wanitanya tidak boleh dibuang karena orang wanita tidak boleh pergi
sendiri tanpa adanya mahram.

Sedangkan menurut Imam Syafi’i, Imam Ahmad, dan Imam Az-Zahiri
hukuman buang setahun itu dikenakan kepada keduanya."'

Di samping itu, para ulama berbeda pendapat tentang pengertian at-taghrib.

Menurut Abu Hanafiah dan Imam Malik, taghrib itu maksudnya dipenjarahkan,

'° Shohih Muslim, Op. Cit, J. IIL, 1316.
S 7N Djazuli, Figih Jinayah, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1997), 43.
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sedangkan menurut Imam Syafi’i dan Imam Ahmad dibuang kesuatu tempat lain
dengan tetap diawasi.'”

Hukum bagi tsayyib (orang yang sudah menikah) adalah rajam artinya
hukuman mati dengan dilempari batu.

Di samping itu, para ulama berbeda pendapat apakah hukuman bagi tsayyib
itu dijilid seratus kali atau dirajam saja, ada yang menggabungkan kedua hukuman
tersebut dengan alasan bahwa jilid itu adalah hukuman pokok, sedangkan dibuang
setahun bagi bikr dirajam bagi tsayyib itu merupakan hukuman tambahan.

Adapun alasan para ulama yang menganggap cukup dengan dirajam bagi
tsayyib adalah karena Rasulullah merajam Ma’iz dan Ghamidiyah dan merakan
seorang yahudi dan tidak ada nash yang menyatakaﬁ bahwa beliéu menjilid mereka
lebih dahulu. Di samping itu berdasarkan prinsip bahwa hukuman yang berat itu
menyerap hukuman yang ringan pendapat ini dipegang oleh Jumhur."

Dalam hukum Islam menuduh itu ada dua macam yakni menuduh zina yang
diancam dengan had dan menuduh selain zina yang di ancam dengan Ta’zir."*

Jadi menuduh buruk kepada wanita baik-baik (wanita mukminat) adalah
termasuk dosa yang amat besar dan termasuk dari tujuh dosa yang dapat

mengakibatkan azab yang amat pedih, baik di dunia maupun di akhirat.

12 mhid | 43
3 Ibid., 44
4 bid, 63.
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Firman Allah Swt.:
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Artinya: “Dan orang-orang yang menuduh wanita-wanita yang baik-baik (berbuat
zina) dan mereka tidak mendatangkan empat orang saksi, maka deralah
mereka (yang menuduh itu) delapan puluh kali dara, dan janganlah kamu
terima kesaksian mereka buat selama-lamanya. Dan mereka itulah orang-

orang yang fasik.”’

Hukuman bagi orang yang melakukan tuduhan terhadap wanita yang tidak
melakukan kemaksiatan adalah delapan puluh jilid, tidak dapat dikurangi dan tidak
dapat ditambah.

Bila ia bertobat, menurut Abu Hanifah tetapi tidak dapat diterima. Sedangkan
menurut Imam Malik, Imam As-Syafi’i dan Imam Ahmad dapat diterima kembali
persaksiannya apabila telah bertaubat.®

Dalam melakukan tobat, penuh harus mengakui dihadapan umum, bahwa ia
berdusta, tuduhannya tidak benar, dan meminta maaf kepada wanita yang dituduh,

karena perbuatan keji itu menyangkut tercemarnya nama baik wanita dan

keluarganya. Bila wanita itu tidak memaafkannya, maka ia harus dihukum cambuk 80

12 Al-Qur;an, 24; 4.
1 H A. Djazuli, Op. Cit., 69.
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kali, kemudian harus memohon ampun kepada Allah Swt, dengan tobat secara
sungguh-sungguh dengan penyesalan. '

Menuduh berzina merupakan perbuatan yang buruk. Itulah sebabnya Islam
menetapkan syarat-syarat diterima atau tidaknya tuduhan berzina ini. Untuk itu
disyaratkan hal-hal sebagai berikut:

1. Orang-orang yang menyaksikan perbuatan zina itu haruslah empat orang, tidak

cukup dengan seorang saksi. Dasarnya ialah firman Allah Swt.:
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Attinya: “Dan  (terhadap) para wanita yang mengerjakan perbuatan  keji,
hendaklah ada empat orang saksi diantara kamu (yang menyaksikan),
kemudian apabila mereka telah memberi persaksian, maka kurunglah

mereka (wanita-wanita) itu dalam rumah sampai mereka menemui

ajalnya, atau sampai Allah memberi jalan lain kepadanya”.’®

Jika orang-orang yang memberikan kesaksian itu kurang dari empat orang,
maka tuduhan mereka tidak dianggap sah.

Penganut-penganut mazhab Hanafi, Imam Malik, para Mujtahid tarjih dari
mazhab Syafi’i dan Imam Ahmad berpendapat, bahwa mereka yang kurang dari

empat orang itu harus dihukum."”

7 Yusuf Al-Qardhawi, Fatawa Qardhawi, (Surabaya: Risalah Gusti, 1996), 359.
18 Al-Qur’an, 4: 15.
1% Sayyid Sabiq, Op. Cit, 118.
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2. Saksi-saksi itu haruslah orang-orang yang sudah balig. Dasarnya firman Allah

Swt.
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Artinya: “Dan persaksikanlah dengan dua orang saksi laki-laki jika tidak ada dua
orang saksi laki-laki, maka boleh seorang laki-laki dan dua orang
perempuan dari saksi-saksi yang kamu sukai”.

Jika para saksi itu belum baliq, maka kesaksiannya tidak bisa diterima.
Sebab belum termasuk kategori laki-laki (rijal) dan belum pantas menjadi saksi,
sekalipun mereka dapat memberi kesaksian.
3. Saksijsaksi itu harusla.h orang-orang yang sehat akal. Dengan demikian tidaklah
dapat.diterima kesaksian orang gila atau orang yang kurang sehat akal‘r’lya.
4. Orang-orang yang menjadi saksi itu haruslah orang yang adil.
Firman Allah Swt.:
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Artinya: “Dan persaksikanlah dengan dua orang saksi yang adil diantara kamu”.

5.Orang-orang yang menjadi saksi itu hendaklah orang Islam sendiri maupun non

Islam.
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6. Orang-orang yang menyaksikan itu hendaknya tahu peristiwa secara mendetail.
Bahkan dia melihat persis masuknya penis si lelaki ke dalam vagina si wanita.

7. Dalam memberikan kesaksian, para saksi harus menggunakan kata-kata yang jelas,
tidak dengan kata-kata sendirian.

8.Para saksi itu harus memberikan kesaksiannya dalam satu tempat secara simultan.
Jika mereka memberikan kesaksian secara terpisah, baik dalam arti waktu maupun
tempat, maka hal itu tidak bisa diterima.

9. Orang-orang yang bertindak sebagai saksi-saksi itu harus laki-laki (Semuanya).

10. Peristiwa perzinaan yang disaksikan mereka itu merupakan peristiwa yang masih

baru (belum berselang lama).

Syarat lyang kesepuluh ini tetap berlaku selama tldak ada alasan'yang dapat
diterima atas tertuduhnya kesaksian tersebut. Jika memang ada uzur, seperti jauhnya
jarak antara tempat terjadinya peristiwa dengan mahkamah yang akan mengadili
perkwa itu, atau orang yang merupakan saksi itu sendiri jatuh sakit dan lain-lain,
maka seorang saksi harus menyatakan lebih dahulu alasan yang menyebabkan
terjadinya kesaksian, sehingga dapat diterima dan dinyatakan tidak batal karena

keterlambatan.”

2 pid, 121
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C. Hikmah Larangan Zina

Setelah, menganalisadari -beberapa;, ayat.dan beberapa uraian di atas, penulis
akan mengusaikan sedikit tentang hikmah yang terkadung dalam larangan zina.

Pada hakikatnya, semua yang dilarang oleh agama pasti ada bahayanya, sebab
dari situlah nantinya akan diperoleh hikmah yang terkadung di dalamnya. Begitu pula
sebaliknya terhadap perintah-perintah agama pasti terdapat manfaatnya, baik bagi
pelakunya sendiri, maupun orang lain.

Karena orang yang berbuat zina akan kehilangan wibawah dan kehilangan
kebersihan jiwanya dan kesucian dirinya, yang keduanya merupakan sumber
kebahagiaan dan ketenangan hidupnya.”!

~ Mengenai larangan ziﬁa ini, sebagaﬁmana yang tercantum dalalﬁ surat Al-Isro’

32, itu mempunyai hikmah-hikmah tertentu diantaranya:

1. Memelihara keturunan, karena perempuan yang berzina tidak mempunyai anak
yang menghalanginya untuk berhubungan dengan orang yang dicintainya.
Apabila keturunan berkurang menjadi sepi, karena orang-orang yang suka berzina
merasa cukup tanpa bersuami istri, sehingga mereka tidak mempunyai keturunan

yang menggantikan mereka.

2! Abu Ahmadi, Dasa dalam Islam, (Rineka Cipta, tt), 71
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2. Memelihara kehormatan dari kerusakan, betapa banyak kehormatan binasa,
kemudian  kehormatan  keluarga jatuh dari tingkat kemuliaan: ketingkat dasar
kehinaan yang paling rendah.

3. Memelihara ketertiban rumag tangga. Karena wanita itu melihat suaminya
cenderung untuk berzina, maka kecenderungan untuk memenuhi hajat suaminya
berkurang dalam rumah tangga, sikap semcam ini mendorong timbulnya
perceraian.

4. Mencegah orang terjerumus ke jurang kemiskinan, karena laki-laki yang berzina
atau perempuan yang berzina tidak menghendaki sesuatu selain kerelaan orang
yang dicintai dan membelanjakan harta dalam rangka mendapatkan ridhanya,
dengan demikian kedua-duanya enggan:-memelihara harta yang ada di tanggan);a
dan enggan berusaha untuk mendapatkan penghasilan. .

5. Zina diharamkan agar memperoleh rahmat berupa anak. Karena anak hasil
perzinaan jika meninggal masih kecil tak ada orang yang memperhatikannya
karena rendah dan hina. Dan jika hidup dalam keadaan hina tentu hidup tak
berpendidikan.*

Oleh sebab itu zina diharamkan demi kesehatan umum karena dua sebab.

% Hadi Mulyo, Shobhassurur, Falsafek dan Hikmak Hukum Islam, (Semarang, CV. Asy
Syifaa, tt), 452.
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Pertama, menjaduhi penularan penyakit kelamin yang menular, yaitu penyakit
syphilis, sgonorhee (kencing  nanah), ucler(luka bermanah) lemah tegangan dan lain-
lain.

Kedua, zina membahayakan istri, kaum laki-laki pezina yang meninggalkan
kehormatan baik untuk memperoleh kelezatan kebinatangan, atau untuk perdagangan.
Salah satu diantara dua belah fihak pada umumnya menderita penyakit kelamin yang
menular. Penyakit ini sangat berbahaya terhadap keluarga, mengancam pertumbuhan
kesehatan. Dan usaha pencegahannya sangat sulit. Karena penyakit semacam ini akan
terus mengancam keluarga yang lacur dan keluarga cabul.

Karena penyakit syhipilis dan kencing nanah yang berjangkit dalam sejenis
ﬁényakit menular yang ><-ii-'sebabkan oléh kuman tersendiﬁ. Baik di sebabkah karena
bergaul dengan sesama orang yang menderita sakit dan lain-lain penyakit ini bisa
disembuhkan dan dihilangkan akan tetapi rasa sakitnya luar biasa dan cara kerjanya

efektif >

. Hikmah Hukuman Bagi Pezina
Oleh karena itu bahaya dan celakanya perzinaan itu besar, maka Allah

memberikan hukuman yang menyakitkan kepada orang yang berzina. Agar yang lain

2 Ibid, 456
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takut melakukannya. Hukuman yang ditetapkan Allah berbeda sesuai dengan
perbedaan orang vang berzina.

Jika orang yang berzina itu telah kawin maka hukumnya rajam dengan terang-
terangan bisa dilihat dan di dengar manusia dan disaksikan oleh kaum muslimin.

Jika belum kawin hukumnya cambuk. Barang suapa memberikan belas
kasithan kepada kedua orang yang melakukan zina berarti ia telah berdosa besar
sebagaimana firman Allah:

(Y A 23 Wl jlaog SUs Y

Artinya: “Dan  janganlah belas kasihan kepada keduanya mencegah jamu untuk
(menjalankan) agama Allah.”*

Hikmah rajam dilakukan terang-térangan karena bahaya dan kejahatannya
sangat besar bagi manusia. Karena ia melakukan dosa yang keji sementara i; telah
kawin yang menyebabkan bahayanya merembet kepada istrinya.

Adanya hikmah hukum dera bagi pezina yang belum kawin, karena
diperkirakan penyebab yang mendorongnya untuk berbuat dosa ini adalah suatu
perbuatan terpaksa karena belum kawin. Sementara nafsu syahwa_ltnya bergejolak.
Maka hukumannya lebih ringan dari pezina yang telah kawin. Dan Islam
menganjurkan bagi pemuda yang sudah sanggup dan punya kesempatan untuk kawin,

sebagaimana firman Allah:

=@ Al-Qur’an, 24: 2
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25:51\:-,- b, d.‘ ails <h }.,ﬁ.‘-‘-,\.g é\:lst.é &}m‘.‘.-{.g ‘j iy A ig CJ{‘J‘,

Artinya: “Wahai pemuda! Barang siapa diantara kamu telah mampu menikah
hendaklah menikah. Karena dengan demikian itu lebih menundukkan
pandangan mata dan lebih memelihara kehormatan dan barang siapa tidak
mampu, hendaklah ia berpuasa, karena puasa dapat mengendalikan nafsu”.

Hukuman orang yang berzina pada masa permulaan Islam tidak seberat ini.

Hikmahnya, karena zina sebelum Islam banyak tersebar dan telah menjadi
kebiasaan yang dilakukan kaum Jahiliyah sampai mereka mendatangi pelacur-pelacur
dan merasa bangga dengan perbuatan itu di pasar-pasar umum. Oleh karena Allah
Maha Bijaksana mengetahui bahwa cara seperti ini membuat mereka berpalinh dari
Islam sebagai agama. yang lurus, maka Allah menjadikan hukuman pada
awalmulanya tidak dengan cara seperti sekarang.

Sesudah iman masuk ke dalam hati mereka, jiwa merasakan manisnya iman,
akal telah memperhatikan besarnya dosa, dan penglihatan telah memandang dengan
cahaya hikmah, maka Allah menetapkan hukuman sebagaimana yang telah di ketahui

demi ketamaan kepada kepentingan Islam, kaum muslimin dan jenis manusia.

% Sunan Ibnu Majah, J. II (Beirut Libanon, Dar Al Kutub Ilmiah, tt).
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E. Batas-batas Ketentuan Hukum
Allah, memberikan batas-batas ketentuan hukuman kepada orang yang berbuat
dosa. |
1. Apabila orang yang berzina belum pemah kawin di hukum jilid (dera) dengan
ketentuan:
a. Apabila orang merdeka dijilid 100 kali.
b. Apabila budak (hamba sahaya) dijilid 50 kali di tambah dengan dibuang ke
daerah lain selama satu tahun.
Firman Allah:
(Yo 53l Bl Blalaguadty JST1 gl o

Artinya: “Deralah tiap-tiap seorang dari keduanya seratus kdl i dera.”

(s 01 3)) T S Bleul SIL )
Artinyz; “Gadis dengan jejaka 100 kali derardan dibuang satuwtahun’'s
a. Tidak ada ketentuan tentang urutan-urutan antara dijilid dengan dibuang, boleh
dijilid dahulu kemudian dibuang atau sebaliknya.
b. Perempuan tidak dibuang, kecuali ikut muhrimnya.
c. Daerah buangan (paling tidak) sejauh jarak menganashar (menjamak shalat

kurang lebih 80 Km).

26 = .
Al-Qur’an 24: 2
" Imam Abu Hisyam Muslim bin Hajaj Qusairi an-Nasaiburi, Sokih Muslim, J. 111, (Beirut:
Libanon, Dar Al-Kutub, Al Ilmiyah, tt), 1316.
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d. Orang kecil orang gila tidak kena hukuman sebab mereka belum ktermasuk
mukallaf

. Orang yang pernah kawin berzina

Orang sudah pernah kawin berzina dikenakan hukuman rajam apabila memenuhi

syarat-syarat berikut:

a. Balig, yaitu sudah mukallaf. Berarti sudah dikenai hukuman kalau belum baliq
tidak dikenai hukuman.

b. Berakal, yaitu mempunyai kesempatan kebebasan. Berbeda dengan budak atau
sahaya. Keadaannya terikat sehingga kalau orang yang merdeka melakukan
pelanggaran harus | dihukum penuh. Dan kalau budak dihukum dengan
ketentuan ter;endiﬁ. 4 | '

c. Pernah bersenggama, yaitu: orang yang telah mengetahui secara pasti keadaan

28
senggama.

28 . Fatah Idris, H. Abu Ahmadi, Figih Islam Lengkap, (Rineka Cipta, tt), 272.
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KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Dari uraian pembahasan yang sudah terpapar secara panjang lebar di muka,
yang tercantum pada awal bab dalam skripsi ini, maka kiranya dapat diambil suatu
kesimpulan sebagai berikut:

1. Larangan zina dalam Al-Qur’an menggunakan kata-kata wala yaznuna dan wala
yaznina (janganlah kamu berzina) adalah karena perbuatan tersebut sangat
dilarang oleh Allah, dan jika sudah mendekati perbuatan zina tersebut sulit untuk

- menghmdarmya maka dari itu Allah melarang hambanya untuk mendekati

* perbuatan dan segala sesuatu yang menyebabkan dekat dengan zma, karena
dikhawatirkan akan terjerumus ke dalam perbuatan tersebut. Dan dilarangnya
perbuatan tersebut karena perbuatan itu mengandung bahaya yang besar bagi
manusia.

2. Hikmah yang paling utama tentang larangan zina adalah:

a. Menghindari perbuatan dosa besar.
b. Menjaga keharmonisai keluarga.

c. Menjaga kesucian keturunan.

73




74

B. Saran
Sehubungan dengan topik ini, maka penulis sarankan, bahwa zina adalah
perbuatan; yang sangat keji yang menyebabkan tidak jelasnya, status keturunan; dapat
menimbulkan keguncangan dan kegelisahan dalam masyarakat, merusak ketenangan
hidup rumah tangga maupun masyarakat.
Oleh karena itu, kita sebagai umat Islam hendaklah kita menjaga pribadi kita

masing-masing.
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